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Orinews.id|Banda  Aceh  –  Untuk  mensosialisasi  pentingnya
keselamatan  dan  kesehatan  kerja  bagi  ASN  di  lingkup  OPD
Pemerintah  Aceh,  Dinas  Kesehatan  Aceh  mengadakan  Workshop
Kesehatan Kerja.

Workshop  ini  berlangsung  di  Ayani  Hotel  pada  Kamis,  21
Desember  2023  diikuti  oleh  30  orang  peserta  dari  lintas
program  dan  lintas  sektor.  Workshop  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pentingnya keselamatan
dan kesehatan kerja pada pekerja.

Workshop  ini  bertujuan  agar  setiap  pegawai  dapat  memahami
tentang keselamatan dan kesehatan kerja, baik secara fisik,
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sosial,  dan  psikologis  dan  dapat  terhindar  dari  gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atas kondisi kerja.
Selain itu juga agar setiap pegawai dapat merasa aman dan
terlindungi dalam bekerja.

Upaya kesehatan bagi pekerja ini ditujukan untuk melindungi
pekerja dan orang lain ditempat kerja agar hidup sehat dan
terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang
diakibatkan oleh pekerjaan.

Workshop ini menghadirkan beberapa narasumber yang kompeten.
Mereka  berasal  dari  Dinas  Kesehatan  Aceh  dan  juga  dari
Organisasi Profesi, RSUDZA, USK, Disnaker & Poltekkes Aceh.

Salah  satu  narasumber  yang  memberikan  materi,  dr.  Firly
Ratsmita, Sp.Ok, Spesialis Kedokteran Okupasi pada Pelayanan
Spesialistik dan Rujukan, RSUDZA Banda Aceh, menyebutkan jika
ada  karyawan  yang  mengalami  sakit  yang  disebabkan  oleh
lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan standar, seperti
tempat duduk yang tidak ergonomis.

“Bisa  kita  bayangkan,  berapa  waktu  yang  dihabiskan  oleh
pekerja yang terbuang saat ia mengakses layanan kesehatan,
sehingga  waktu  dia  tidak  bisa  digunakan  untuk  bekerja,
sehingga  produktifitasnya  akan  menurun”,  sebut  dr.  Firly
Ratsmita, Sp.Ok menjelaskan.

Jadi,  sebisa  mungkin  kita  harus  bisa  menghindari  resiko
kecelakaan akibat kerja. Kecelakaan akibat kerja tidak hanya
bisa  menyebabkan  kematian,  tapi  juga  menyebabkan  kerugian
materi,  dan  non  materil,  tetapi  juga  mempengaruhi
produktivitas  dari  pekerja.


